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Assalamu ‘alaikum wr. wb.
Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah swt dan salawat kepada Nabi
Agung Muhammad saw perkenankan saya dalam Rapat Senat Terbuka ini menyampaikan

pidato dengan judul:

AL-QUR AN, TANDA-TANDA BAHASA, DAN PERUBAHANNYA

Pendahuluan

Berkali-kali kali al-Qur'an menegaskan di berbagai ayatnya bahwa ia adalah
Qur’an “‘Arabi dan lisan ‘Arabi ‘kitab berbahasa Arab’, bahasa seluruh penutur Arab agar
mereka dapat memikirkan dan memahami kandungannya. Al-Qur’an adalah fakta dan
fenomena kebahasaan, kebudayaan, dan keagamaan yang menjadi pemisah antara savage
thought, menurut Levi's Strauss, dengan cultivated thinking. Sebelum tertuang dalam
tulisan, al-Qur'an merupakan ungkapan lisan dan tetap terjaga sebagai liturgi lisan. Al-
Qur’an dengan demikian menempatkan dirinya sesuai dengan lisdn atau langue bangsa
Arab sehingga tidak ada alasan lagi bagi mereka untuk mengatakan bahwa al-Qur an

tersebut adalah ayat ‘tanda-tanda’ yang sulit dipahami.

Al-Qur’an dalam Bingkai Langue

Perkataan bi lisani gaumih menegaskan agar umat Nabi Muhammad saw.,
sebagaimana umat nabi-nabi lain, memahami apa yang disampaikan beliau dan tidak ada
hujjah ‘alasan’ bagi mereka untuk mengatakan, “Kami tidak memahaminya” seperti

seandainya al-Qur an disampaikan dengan bahasa selain bahasa Arab.



Kalau bangsa Arab tidak mempunyai alasan untuk menolak al-Qur’an, maka
semestinya tidak demikian bagi bangsa lain selain Arab. Namun, seandainya bangsa lain
tidak memiliki alasan untuk menolak al-Qur an bila diturunkan dengan bahasa mereka
yang bukan bahasa Arab, maka bagi bangsa Arab juga tidak ada alasan untuk menolaknya.
Jadi sama saja, al-Qur’an diturunkan baik dengan bahasa Arab maupun dengan selain
bahasa Arab. Oleh sebab itu, tidak diperlukan bahasa-bahasa lain, cukup dengan satu
bahasa, yaitu bahasa Arab lantaran bahasa tersebut bahasa yang paling dekat dengan gaum
‘umat’ Muhammad saw. (Az-Zamakhsyari).

‘Al& galbika menegaskan pernyataan bahwa al-Qur an dapat diterima dan diresapi
dalam hati Muhammad (sa nugri'uka fala tansa), dipahami, dan dihayati oleh umatnya
karena ia adalah lisan Muhammad dan sekaligus lisdn umat.  Kalau al-Qur an bukan
dengan lisan Arab, maka ia hanya berupa suara aneh yang didengar telinga atau bunyi
diucapkan lewat lisan. la sulit diterima, baik oleh akal pikiran maupun batin Muhammad
dan umatnya sebab yang didengar atau diucapkan tersebut hanyalah alfaz gair dallah, yaitu
suara-suara yang tidak dapat dimengerti atau sulit dipahami maknanya. Dalam al-Qur an
disebutkan sebagai berikut.
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Sesungguhnya Kami menurunkan al-Qur'an dengan bahasa Arab (Qur'énan
‘Arabiyyan) agar kamu memahaminya (Q.S. Ydsuf (12) : 2)
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(Dan) kalau al-Qur-an itu Kami turunkan kepada salah seorang dari golongan
bukan Arab (al-A’jamin), lalu ia membacakannnya kepada mereka, niscaya mereka

tidak akan beriman kepadanya (Q.S. asy-Syu’ara” (26) : 198—199).
Al-Qur'an menggunakan apresiasi kebahasaan untuk memperbarui kesadaran
manusia. Bahkan, semua kesadaran yang menerima tuntunan keagamaan dalam bahasa
Arab mengambil tafsir dari ujaran-ujaran al-Qur-an sebagai standar referensinya. Hal ini

telah menimbulkan perluasan dunia semantik yang luar biasa (Arkoun, 1988).

Bahasa adalah Tracks
Lisan al-*Arab, seperti langue pada umumnya, sepanjang sejarah manusia tampak
seperti warisan dari abad-abad sebelumnya. Meminjam terminologi linguistik modern yang

dipelopori oleh Ferdinand de Saussure (1857—1913), terdapat tiga istilah bahasa Perancis



yang mengandung pengertian bahasa yang apabila ditransformasikan ke dalam istilah Arab
adalah sepadan dengan pengertian lisan, kalam, dan z&hirah lugawiyyah, yaitu langue,
parole, dan langage.

Al-Qur'an menunjukkan konsep yang sangat jelas tentang bahasa Arab dan
mendasarkan konsep wahyunya dan tugas kenabian berdasarkan gagasan ini. Konsep
tersebut dimulai dari pengenalan fakta bahwa setiap gaum ‘komunitas® memiliki lisan atau
langue-nya masing-masing. Tak seorang pun  menciptakan bahasa dari sebuah
kefakuman, melainkan melalui tanda-tanda atau bentuk-bentuk yang sarat isyarat dan
diwariskan dari generasi ke generasi untuk dikembangkan. Tanda-tanda tersebut berupa
tracks ‘jejak’ dari masyarakat secara run-temurun selama berabad-abad. Istilah logosfer
(Arkoun) dipakai untuk menunjuk ‘ruang bahasa’ sebagai tempat sekelompok manusia
menata, membentuk kembali, dan menyampaikan makna sesuai sejarahnya.

Siapa pun, dalam pandangan Wittgenstein, tidak dapat keluar dari bahasa, dan tidak
keluar dari dunia. Seseorang hanya dapat berbicara mengenai apa saja yang ada di dalam
dunia dan di dalam pikirannya, melalui bahasa (Wittgensten, 1951). Bahasa disebut al-
Masiddy Ia hagigata laha khéarija sahibiha bal 1& wujuda laha fi magamina khérija hudzd
al-insan (Al-Masiddy, 1981). Manusia adalah wujid mutakallim (al-Farabi, 1970) atau
hayawan mukhbir ‘hewan informan’ (Ikhwan as-Safa’, 1957). Artinya, bahasa membentuk
atau mengubah realitas menjadi ‘bermakna’ dengan cara membagi-baginya kepada bagian-
bagian atau unsur-unsur yang berbeda satu dengan yang lain dengan cara timbal balik,
yaitu bahasa membentuk manusia secara tidak lebih dan tidak kurang manusia membentuk
bahasa.

Sebenarnya, tidak ada satu masyarakatpun pernah mengenal langue yang lain dari
pada sebagai peninggalan generasi sebelumnya dan harus diterima apa adanya (taken for
granted). Bahasa Arab (baca, lisdn al-‘Arab) telah tumbuh sejak lama di tempat tinggal
bangsa Samiah, yaitu kawasan Hijaz, Najd, dan sekitarnya. Jejak awal yang dikenal,
berasal dari peninggalan Bahasa Akadiyah sampai abad-20 sebelum Masehi, Bahasa Ibrani
(12 sebelum Masehi), Bahasa Finigi (10 sebelum Masehi), Bahasa Arami (9 SM), dan
Bahasa Arab Baidah pada awal abad Masehi. Sampai sejauh itu belum banyak diketahui
kapan mulai tumbuhnya bahasa Arab kecuali periode yang dikenal sebagai periode bahasa
‘Arab Ba'idah dan periode bahasa Arab Bagiyah (Al ‘Abd al-Wahid al-Wafi, 1962). Dari
bahasa ‘Arab Béagiyah tersebut, oleh karena berbagai faktor, terbentuklah apa yang



dinamakan al-lugah al-musytarikah, bahasa masyarakat (langue) yang dikenal oleh
mayoritas suku bangsa Arab, utamanya bahasa Quraisy.

Menurut Wafi, lisdn ‘Arabi menjadi langue untuk seluruh bangsa Arab tanpa
proses ‘satu dialek menelan dialek lain” (an tabtali’a lugah aw lahjah *arabiyyah lugah
aw lahjah ‘arabiyyah ukhrd) seperti dituduhkan oleh para orientalis dan sebagian peneliti
bahasa Arab. Al-Qur an disebut ‘Arabi karena diturunkan dengan lisan ‘ArabT al-mubin
yang menjadi ‘lisan Arab satu untuk bersama’ (al-lisan al-*Arabiy al-wahid al-musytarak)
di tengah-tengah bangsa Arab, lisan yang kemudian disebut sebagai bahasa Arab fusha
(“Abd al-wWahid Wafi, 1962)

Al-Khili menegaskan bahwa al-Qur an, karena secara historis diturunkan dalam
bahasa Arab, maka bahasa Arab adalah ‘kode’ atau ‘tanda-tanda linguistik’ (linguistic
signs) yang dipakai Tuhan untuk menyampaikan risalah-Nya. Bahasa kode tersebut
merupakan lisén ‘bahasa kolektif” untuk seluruh penutur berbahasa Arab. Oleh karena itu,
al-KhdlT menekankan kearaban al-Qur'an hendaknya diperhatikan lebih dahulu sebelum
hal-hal lain, utamanya bagi mereka yang mengkaji al-Qur an (Al-Khdli, 1962).

Suatu keadaan lisan tertentu selalu merupakan hasil faktor-faktor historis, dan
faktor-faktor inilah yang menjelaskan mengapa lambang-lambang bahasa itu bersifat
immutability ‘tetap’, dalam arti ia kedap terhadap segala perubahan yang sifatnya semena-
mena (arbitrary). Lisan al-‘Arab, bukan sekedar sebuah kontrak bahasa yang aturan-
aturannya dibuat besama secara bebas, ia menjadi pilihan yang telah dilakukan sehingga
masyarakat Arab tidak dapat memaksakan kekuasaannya pada satu ‘kata’pun karena
masyarakat Arab telah terikat oleh lisan seperti apa adanya.

Lisan adalah himpunan kebiasaan bahasa yang memungkinkan seorang penutur
untuk memahami dan membuat dirinya dipahami. Lisan senantiasa hidup dalam
komunitas dan dihidupkan oleh penuturnya, dan meskipun penutur secara individu tidak
mampu mengubahnya, tetapi gerak waktu dan kekuatan sosial memungkinkan lisan untuk
berkembang dan mengalami perubahan, kecil atau besar.

Bagi Barthes, orang sulit untuk memikirkan suatu sistem yang terdiri dari gambar
atau benda jika petanda (signifier) dari gambar atau benda itu di luar bahasa. Menangkap
apa yang disignifikasikan oleh suatu substansi secara fatal, adalah sama dengan melakukan
pemotongan dalam penggunaan langue. Sebab, tidak ada makna (sense) kecuali makna

yang sudah dinamai, dan dunia petanda tidak lain adalah dunia bahasa. Orang juga tidak



bisa mempertanyakan derajat otonomi yang dimiliki sistem non-linguistik terhadap langue
ini (Martinet, 1975; Roland Barthes, 1983).

Akan tetapi, meskipun tanda bahasa itu sewenang-wenang (arbitrary) sampai
terjadi hubungan antara signifier ‘penanda’ dengan signified ‘petanda’-nya meskipun
tanda itu sendiri tidaklah sewenang-wenang bagi komunitas pengguna bahasa. Kalau saja
itu terjadi, setiap orang dapat menyampaikan tanda-tanda apa pun yang mereka inginkan,
dan komunikasi tidak akan berjalan (Terrence Gordon, 2002).

Namun, perlu diperhatikan bahwa ketika al-Qur'an memilih dan menggunakan
kata-kata, ia sertamerta meletakkan makna dan lafaz dalam bingkai bahasa al-Qur an.
Kata-kata seperti salah, nabiy, rasdl, sa’ah, nusydr, nar, zikr sudah sejak lama dikenal dan
digunakan bangsa Arab sebagai lisan mereka. Disamping ada metode al-Qur an yang lain,
yaitu meletakan kata-kata tersebut dalam konteks dan cara pengucapan berkaitan dengan
intonasi, aksentuasi (nabr), dan irama bunyi (nagm). Seperti ayat-ayat ‘tanda-tanda’

berikut.
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Sesungguhnya pohon zagqum itu makanan orang yang banyak berdosa. (la) sebagai
kotoran minyak yang mendidih di dalam perut, seperti mendidihnya air yang sangat
panas. Peganglah dia kemudian seretlah dia ke tengah-tengah neraka. Kemudian
tuangkanlah di atas kepalanya siksaan (dari) air yang amat panas. Rasakanlah,
sesungguhnya kamu orang yang perkasa lagi mulia (Q.S. ad-Dukhén (44) : 43—49)
Untuk memudahkan pemahaman terhadap lisan sebagai warisan bangsa Arab yang
aturannya tetap dan tidak mudah berubah, lisan perlu diletakkan dalam kerangka sosialnya
dan dibandingkan dengan pranata sosial. Dalam satu kategori tertentu, faktor-faktor tradisi
bahasa sedikit lebih kuat dari faktor-faktor masyarakat. Dalam tradisi lisén, faktor historis
tampak begitu kuat mendominasi bahasa, dan pada sisi lain tidak tampak perubahan

bahasa yang bersifatnya drastis dan segera.
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not intervened

Orang perlu mengingat begitu besarnya perjuangan dan upaya yang dilakukan
seseorang untuk belajar bahasa ibu, kemudian menarik kesimpulan darinya tentang
ketidakmungkinan terjadinya perubahan yang menyeluruh. Nabi Muhammad sendiri
dalam rangka pengasuhan dan pembelajaran, dikirim ke kabilah Bani Sa’adiyah yang
tinggal di pedalaman dan mengenal lisan al-‘Arab. Ini salah satu faktor yang menjadikan
bahasa Nabi Muhammad saw. lebih fasih dari bahasa kaumnya. Oleh sebab itu, al-Qur an
diturunkan melalui lisdan Nabi Muhammad saw. yang bahasanya adalah lisan ‘Arabiy

sehingga al-Qur an mudah dibaca, dipahami, dan diperoleh pelajaran darinya.
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Sesungguhnya, Kami mudahkan al-Quran itu dengan bahasamu (lisénika) supaya
mereka mendapat pelajaran (Q.S. ad-Dukhan (44) : 58).

Perjuangan menuju terbentuknya lisan al-*Arab juga tidak sederhana, ia melalui
jalan panjang dan kurun waktu tidak sebentar, dan tidak jarang terjadi kompetisi
memperebutkan ‘prestise bahasa’ dari dialek suku-suku yang hampir tak terhitung
jumlahnya. Fakta bahasa pada dasarnya tidak mengandung kritik dan masyarakat penutur
(mutakallimun) pada umumya puas dengan lisdén yang mereka terima, dan cenderung

mempertahankan dan bahkan membanggakannya.



Dua Sifat Tanda Bahasa; Immutability dan Mutability

Bagaimanapun juga, lisan (langue) sepertinya tidak mengalami perubahan, akan
tetapi lisan tetap berada di satu titik (sinkronis) dalam rentang waktu, dan sepanjang waktu
segalanya akan mengalami perubahan (diakronis) sesuai dengan sunnatullah, termasuk
tanda bahasa. Dalam lisan, terdapat prinsip kesinambungan karena jalannya waktu yang
dapat menimbulkan dampak lain yang berbeda dari semua yang disebutkan di atas. Kondisi
berproses atau sairurah menurut istilah Shahrur, menjadikan sesuatu yang telah ada
kemudian dipengaruhi oleh perubahan waktu dan berubah menjadi sesuatu yang lain.
Kondisi menjadi (sairGrah) tidak akan pernah terwujud selama tidak adanya sesuatu yang
mengalami ‘kondisi berproses’(Sharur, 2004). Hal ini mengantarkan orang pada
keyakinan bahwa tidak ada eksistensi tanpa perkembangan, dan tidak ada perkembangan
tanpa eksisitensi atau yang penulis sebut sebagai dawam al-hal min al-muhél. Fakta
kebahasaan menunjukkan bahwa dalam kondisi sinkronis terdapat fenomena diakronis,
dan sebaliknya, dalam proses diakronis terdapat di dalamnya berbagai titik sikronis.

Sepanjang waktu, bahasa dan tanda-tanda bahasa berubah, akan tetapi jangan
sampai terjadi kesalahpahaman mengenai pergantian tanda tersebut. Orang mengira bahwa
‘kata’ hanya mengalami perubahan fonis pada penanda atau makna pada petanda.
Pandangan ini menurut de Saussure tidak cukup memadai, karena apapun faktor
pergantiannya, apakah terpisah atau tergabung, pergantian selalu mengaitkan perubahan
hubungan antara petanda dengan penanda, antara dal dengan madlil. Kaitan-kaitan
signifier-signified yang baru akan menggantikan kaitan-kaitan yang lama atau menambah
jumlah kaitan-kaitan itu. Meskipun tidak terdapat pergantian yang penting pada penanda,
terdapat perubahan hubungan antara gagasan dan lambangnya. Setiap proses signifikasi
atau pemaknaan terhadap tanda (bahasa) selalu melibatkan proses hubungan antara bentuk
yang menandakan dengan konsep yang ditandakan.

Dalam bahasa Inggris Kuno, bentuk prasastra fot ‘kaki’ tetap fot (foot dalam bahasa
Inggris), sedangkan bentuk jamaknya foti menjadi fét (feet dalam Inggris Modern). Kata
Jerman Kuno dritteil, ‘sepertiga’, menjadi drittel dalam bahasa Jerman Modern. Pergantian
apapun yang telah terjadi ada satu hal yang sudah pasti, perubahan dalam hubungan, yaitu
muncul hubungan lain antara materi fonis dan gagasan. Dahulu tide berarti period atau
season, sekarang tide berarti periodic rise and fall of water level (periode gelombang

pasang dan surut ombak). Dahulu mouse hanya berarti tikus, sejenis hewan kecil pengerat,



sekarang mouse memiliki arti yang baru seiring dengan penemuan komputer pribadi, suatu
arti yang berdampingan dengan arti yang lama.

Dalam bahasa Arab, kata gatirah pada mulanya adalah sebutan untuk binatang
‘unta’ yang berjalan paling depan dalam ‘barisan kafilah’® yang disebut qitar. Sekarang,
kata gatirah adalah lokomotif yang menarik gerbong kereta api (qgitar). Sebuah lisan sama
sekali tidak berkekuatan untuk mempertahankan diri terhadap faktor-faktor yang setiap
waktu mengubah hubungan antara penanda dan tinanda. Ini adalah adalah suatu
konsekuensi dari tabiat yang berubah-ubah (an arbitrary character) dari suatu lambang.

De Saussure menekankan akan kesewenangan (arbitrariness) kaitan signifier-
signified dan bahwa kesewenangan ini mencegah perubahan linguistik dengan sengaja.
Tampak nyata bahwa kesewenangan yang sama memungkinkan bahasa untuk terus
berubah. Jika tanda tidak sewenang-wenang, arti-arti yang baru tentang tide dan mouse

tidak akan pernah ada (Terrence Gordon, 2002).

Terjadinya Semantic Shifting

Dalam al-Qur an, tanda-tanda bahasa telah mengalami perubahan yang bukan saja
menimbulkan semantic shifting ‘pergerseran semantik’, melainkan perubahan tersebut
jauh melampaui arti yang dipahami oleh bangsa Arab sebagai penuturnya, ke arah makna
yang lebih bercorak metaphorical semantics. Al-Quran telah menciptakan berbagai
perubahan bentuk hubungan anatar penanda dengan petanda, dari konsep dan cara berpikir
yang serba fisik ke arah konsep dan berpikir metafisik.

Al-Quran, di satu sisi, menunjukkan tanda-tanda linguistik yang tidak berubah ini
(immutability) dengan tetap mengikuti lisdn al-‘Arab dalam menggunakan setiap
leksikalnya. Artinya, al-Qur an dalam berbagai leksikal Arab tidak membuat perubahan
apa pun, kata-kata tersebut dibunyikan sebagai orang Arab bertutur, dan ditulis
sebagaimana mereka menulis. Perlu diketahui, menurut hasil perhitungan statistik yang
dilakukan oleh Hilmi Musa melalui alat komputer, jumlah akar leksikal yang digunakan al-
Qur an tidak melebihi 15% dari seluruh akar leksikal bahasa Arab. Jadi, sekitar 85 %
kekayaan leksikal bahasa Arab seluruhnya termaktub dalam khasanah mu’jam (Hilmi
Musa, Sabur Syahin, 2006 ).

Kata jannah, sebagaimana diperkirakan berasal dari bahasa Latin yang kemudian

masuk dalam bahasa Yunani, dalam bahasa Arab diartikan sebagai pohon rindang, pohon



kurma yang tinggi dan berdaun lebat, tempat sejuk yang terlindung pepohonan.
Meskipun kata ini dipakai al-Qur an sebagai ‘apa adanya’ dalam pengertian fisik duniawi,
tetapi telah terjadi pergeseran semantik di dalamnya oleh perubahan hubungan penanda
dan petanda ke arah makna metafisik yang lebih spesifik, yaitu ‘tempat’ atau ‘kondisi’
yang membahagiakan di akhirat atau yang disebut sebagai dar an-na’im (Abu ‘Udah,
1985).

Kata jilbéb (jamak jalabib) yang dalam bahasa Arab pada mulanya berupa tanda
semena, yaitu merujuk pada pakaian wanita (women’s dress), kemudian digunakan al-
Qur'an yang referensinya menunjuk pada ‘bahasa mental’ (language of thought) yang
membawa manusia kepada kesadaran akan sebuah pranata yang di dalamnya diperlukan
adanya keselarasan antara sarana yang digunakan dengan tujuan yang ingin dicapai. Dalam
surat al-Ahzab disebutkan berikut.
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Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan isteri-
isteri orang-orang Mukmin, “Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya (jalabib)
ke seluruh tubuh mereka!” Yang sedemikian itu supaya mereka lebih mudah untuk
dikenal sehingga mereka tidak diganggu. Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.(Q.S. al-Ahzab (33) : 59)

Dengan demikian, jilbab tidak lagi menjadi ‘tanda’ semena, karena mode yang
menetapkan ‘busana Muslimah’ tidak seluruhnya semena, dan seorang Muslimah yang taat
tidak melepaskan diri dari syarat-syarat yang ditetapkan oleh syariat tentang ‘aurah.
Pesona jilbdb memang sangat menarik perhatian sebab kata jalaba artinya ‘menarik’ dan
‘membawa’ kepada perhatian dan jallab artinya attractive ‘menarik perhatian’ sehingga
‘bahasa mode’ pun menjadi semena-mena untuk menyebut pakaian syar’i tersebut sebagai
‘busana Muslim’, ‘gaun Muslim’, gamis’ sampai kepada mereduksi istilah jilbab pada
pengertian veil kerudung saja.

Al-Qur an yang tersusun dari ayat-ayat atau tanda-tanda bahasa, tidak saja menarik
untuk dikaji , ia memuat fakta sinkronis dan fakta diakronis, ia membentuk strukur in
praesentia dan in absentia, ia mampu menumbuhkan kesadaran vertikal dan kesadaran

horisontal, ia dapat merubah mental images bangsa Arab seperti yang terjadi pada diri



Umar bin Khattab yang hatinya sontak bergetar ketika membaca suhuf ‘lembaran-
lembaran’ al-Qur'an yang disodorkan adiknya, Fatimah. Apa yang dibaca Umar menurut

sebuah riwayat adalah sebagai berikut.
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Taha, Kami tidak menurunkan al-Qur an (al-Qur'an ‘bacaan’) ini kepadamu agar
kamu menjadi susah (litasyqa), tetapi sebagai peringatan bagi orang yang takut
(kepada Allah), yang diturunkan (tanzilan) dari Allah yang menciptakan langit dan
bumi dan yang tinggi, (yaitu) Tuhan Yang Maha Pemurah, Yang bersemayam di
atas ‘arsy. (Q.S. Taha (20) : 1—5).

Apa yang dibaca Umar tidak lain adalah sebuah performansi dari lisdn ‘Arabi, dan
sebagai penuturnya, ia tentunya sangat paham akan ‘bahasa ibu’nya. Akan tetapi, sampai
saat memegang lembaran mushaf itu, ia belum mengenal bahasa al-Qur an, dan baru saja
disapa dengan bunyi taha, ia dipaksa berpikir keras tentang apa yang sedang dibacanya,
yaitu mengenai hubungan ‘bacaan’ (qur’an) dengan ‘kesusahan’ (syaqa’), apalagi ‘bacaan’
tersebut harus diturunkan (tanzil) dari Tuhan yang menciptakan langit dan bumi, dan la
bersemayam di ‘arsy.

Terdapat tanda-tanda bahasa aneh yang tersusun sedemikian rupa, saling berkaitan
dan saling mempengaruhi yang tidak mungkin Umar memahami dan mengartikan tanda-
tanda bahasa tersebut secara semena-mena. Telah terjadi perubahan hubungan gagasan
dan tanda bahasa dalam diri Umar sehingga secara tidak sadar ia telah memperoleh makna
baru dari kata qur’an. Al-Qur an itu kalamullah, dan kalam tersebut telah bertindak
sebagai verba aktif yang ‘menoreh goresan’ (arti kalama ‘melukai’) atau nandes (Jw)
dalam hati pendengar atau pembacanya. Hati Umar bergetar melihat kebenaran risalah

yang dibawa oleh Muhammad, sosok yang selama itu dianggapnya sebagai musuh.

Penutup

Al-Qur’an sebagai performansi dari lisdn dalam wujud kaldm (parole), adalah
‘tanda-tanda linguistik’ (linguistic signs) yang tetap dan tidak berubah karena ia kalam
Tuhan dan bukan kalam manusia yang setiap saat mengalami perubahan. Sebagai kalam,

al-Qurian tetap sebagaimana adanya, sebuah korpus linguistik yang sempurna, baik



sebagai kalam potensi (al- kalam bi al-quwwah) maupun kalam aktif (al- kalam bi al-fi’l).
Sebagai al- kalam bi al-quwwah, al-Qur’an menjadi tanda-tanda bahasa yang tetap karena
terbingkai oleh lisan yang menempati waktu dan oleh faktor-faktor pelestari berupa tradisi
lisan (oral) dan terjaga rapi dari segala bentuk manipulasi. Sebagai al- kalam bi al-fi’l, al-
Quran adalah tanda-tanda bahasa yang hidup dan aktif karena ia subjek sekaligus objek.
la berupa tanda-tanda bahasa yang selalu mengalami perubahan akibat terdapatnya
pergeseran hubungan antara bentuk-bentuk yang menandakan dengan konsep-konsep yang
ditandakan. Sebagai sebuah korpus bahasa, al-Qur an bukan saja bersifat centrifugal, atau
sebuah centrifuge yang menjadi sumber mengalirnya petunjuk, ilmu, dan penalaran,
melainkan juga bersifat centripetal, yaitu tempat rujukan bagi petunjuk hidup, konsultasi
jiwa, nalar, dan ilmu pengetahuan.

Segala puji hanya kepada Allah, salawat serta salam kepada junjungan Nabi
Muhammad saw., rasul penebar rahmat serta pembawa pelita yang menerangi alam
persada. Rasa syukur dan terima kasih yang tiada putus kami persembahkan kepada kedua
ibu dan bapak (almarhum) yang telah mengukir jiwa raga kami sehingga kami menjadi
dewasa seperti sekarang ini. Terima kasih kami sampaikan kepada ibu bapak mertua yang
telah merestui kami hidup bersama istri , Hj. Hidayah Musyarofah; kepada ketiga putri
penyejuk hati, Corrie A’yuna, Nabila Na’ma Aisa, dan Sahnaz Zahiya yang dengan
kesabaran telah mengikuti irama suka dan duka dalam kehidupan kami.

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada Rektor, para Pembantu Rektor, para
Anggota Senat dan seluruh Dosen dan Karyawan UIN Sunan Kalijaga atas segala
perhatian dan berbagai bentuk bantuan yang tidak dapat kami sebutkan di sini. Semoga

bermanfaat.

Wassalamu “alaikum wr. wb.
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